
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sesuai dengan tahapan-tahapan 

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1 Pembangunan model Architectura Enterprise (AE) di Akademi Teknik Biak 

dilakukan berdasarkan visi dan misi perguruan tinggi dengan menggunakan 

delapan fase TOGAF ADM, dimulai dari fase vision architecture hingga fase 

change management. Dan untuk mendukung pencapaian tersebut dari hasil 

penelitian, adalah mengidentifikasi dan menganalisa stakeholder utama, sehingga 

menghasilkan blueprint, begitupun vision architecture sistem informasi 

akademik memiliki requirement sistem. Sedangkan blueprint business 

architecture serta information system architecture menghasilkan perancangan 

sistem informasi akademik yang mendukung proses PMB, E-Learning, Sistem 

Nilai Online, Sistem Perpustakaan. Technology architecture menghasilkan 

rancangan teknologi insfrastruktur jaringan dan server yang digunakan. 

Blueprint opportunities and solutions memberikan rancangan gap analisis antara 

sistem yang lama dengan sistem yang baru di Akademi Teknik Biak . Blueprint 

implementation governance akan dilakukan serangkaian proses untuk 

memastikan perubahan strategis dan signifikan dalam organisasi secara 

terkontrol dan sistematis. Change management bertujuan menetapkan rencana 
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manajemen dengan implementasi sistem yang baru terhadap perkembangan 

organisasi. 

2 Penyusunan roadmap implementasi dilakukan menggunakan metode RAD 

(Rapid Application Development). Pada metode ini, terdapat 3 tahapan yang 

dilakukan, yaitu requirements planning yaitu analisis sistem berjalan dan usulan, 

desain 

workshop RAD yaitu tahapan perancangan sistem dan database, dan 

implementasi sistem yaitu tahapan pembuatan sistem diantaranya coding, 

testing, dan revisi 

Pengujian yang dilakukan pada blueprint yang dihasilkan menggunakan FGD 

denganmengumpulkan stakeholder yang terkait dengan system informasi yang 

diusulkan. Pengujian yang dilakukan pada blueprint yang dihasilkan dapat 

disetujui oleh unit terkait tetapi dengan beberapa catatan yang diberikan. 

 

 
6.2 Saran 

 
Model arsitektur enterprise dengan metode TOGAF ADM ini masih memiliki 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis menyarankan terhadap pihak yang akan meneliti 

lebih dalam tentang perancangan arsitektur enterprise sistem informasi akademik agar 

melakukan kegiatan sebagai berikut, yakni: 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis roadmap stakeholder perguruan tinggi dalam 

konteks arsitektur informasi dengan menggunakan pendekatan TOGAF 

memerlukan pendekatan yang sistematis, komunikasi yang efektif, dan 
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keterlibatan aktif semua pemangku kepentingan. Dengan melakukan hal 

tersebut, perguruan tinggi dapat mengembangkan roadmap yang dapat 

mendukung pencapaian tujuan strategis mereka dalam pengelolaan arsitektur 

informasi. 

2. Pada fase implementation governance dan change management belum terlalu 

maksimal. Oleh karena itu, perlu pengembangan lebih lanjut dalam menyusun 

kerangka kerja yang sistematis dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

merancang roadmap arsitektur informasi. Dengan mengikuti langkah-langkah 

TOGAF, perguruan tinggi dapat memastikan bahwa roadmap yang dihasilkan 

terstruktur dan terpadu. aspek yang terdapat pada TOGAF ADM yakni dari 

arsitektur enterprise, manajemen proyek IT, manajemen informatika serta tata 

kelola sistem informasinya secara optimal. 
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